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d. Pimpinan instansi tempat pegawai peserta diklat bertugas, dipandang
perlu memberikan keleluasaan kepada alumni diklat untuk
menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki selama
mengikuti diklat. Hal ini sangat berguna sebagai proses transfer ilmu
pengetahuan dan keterampilan kerja kepada pegawai yang belum
mengikuti diklat. Jika diperlukan, pimpinan instansi masing-masing
dapat membuat pelatihan internal dengan cara menjadikan pegawai
yang sudah mengikuti diklat kepemimpinan administrator sebagai
instruktur pelatihan. Dengan demikian, program diklat kepemimpinan
administrator tidak hanya bermanfaat bagi peserta diklat tersebut,
tetapi juga dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
pegawai lain yang belum mengikuti diklat.

e. Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan aset utama organisasi yang
memiliki fungsi sebagai penggerak dan penyelenggara tugas-tugas
pemerintahan dalam upaya pencapaian kinerja institusi dan target-
target prioritas pembangunan nasional. Oleh karena itu, diperlukan
perencanaan yang strategis, komprehensif dan berkelanjutan dalam
pengembangan kompetensi ASN. Dibutuhkan suatu sistem
perencanaan kebutuhan diklat (training need assesment), sehingga
diklat yang dilaksanakan dapat menyentuh kebutuhan riil individu
peserta dan juga kebutuhan organisasi peserta diklat.

f. Dilihat dari aspek efisiensi, anggaran penyelenggaraaan diklat yang
ada saat ini kurang memperhatikan efisiensi anggaran, karena jumlah

anggaran yang dikeluarkan melebihi output yang dihasilkan.
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Tingkatan Reactions
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No | Pertanyaan Jawaban

1 Kurikulum pelatihan PKA disusun dengan baik dan sesuai dengan
kebutuhan kompetensi administrator

2 Metode blended learning yang digunakan dalam pelatihan PKA efektif
dan fleksibel

3 Tenaga pengajar yang mengajar dalam pelatihan PKA memiliki
kualifikasi dan pengalaman yang bai

4 Tenaga pengajar yang mengajar dalam pelatihan PKA mampu
menyampaikan materi dengan jelas dan menarik

5 Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelatihan PKA memadai
dan nyaman

6 Apakah anda merasa puas dengan pelaksanaan pelatihan PKA

Tingkatan Learning

No | Pertanyaan Jawaban

1 Apakah bapak/ibu memahami tujuan dan sasaran pelatihan PKA

2 Apakah bapak/ibu memahami konsep dan prinsip kepemimpinan administrator

3 Apakah bapak/ibu dapat menjelaskan peran dan fungsi administrator dalam
organisasi

4 Apakah bapak/ibu dapat menerapkan keterampilan komunikasi, negosiasi, dan
presentasi yang efektif sebagai administrator

5 Apakah bapak/ibu dapat mengidentifikasi kebutuhan dan harapan stakeholder
organisasi

6 Apakah bapak/ibu dapat merancang dan melaksanakan aksi perubahan untuk
meningkatkan kinerja organisasi

7 Apakah bapak/ibu dapat mengukur dan mengevaluasi dampak aksi perubahan
yang telah dilakukan

8 Apakah bapak/ibu dapat berkolaborasi dan berbagi pengalaman dengan peserta
lain dalam pelatihan PKA

9 Apakah bapak/ibu merasa termotivasi untuk mengembangkan kompetensi
kepemimpinan administrator lebih lanjut

Tingkatan Behavior

No | Pertanyaan Jawaban

1 Apakah bapak/ibu menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh

dari pelatihan PKA di tempat kerja

2 Apakah bapak/ibu mengalami perubahan perilaku yang positif sebagai
administrator setelah mengikuti pelatihan PKA

3 Apakah bapak/ibu mendapatkan dukungan dan bimbingan dari atasan dan
rekan kerja dalam menerapkan aksi perubahan

4 Apakah bapak/ibu menghadapi tantangan atau hambatan dalam menerapkan
aksi perubahan

5 Apakah bapak/ibu menyelesaikan tantangan atau hambatan tersebut dengan
cara yang efek

6 Apakah bapak/ibu melihat adanya peningkatan kinerja organisasi akibat dari
aksi perubahan yang saya lakukan

7 Apakah bapak/ibu mendapatkan umpan balik atau evaluasi dari atasan, rekan

kerja, atau klien terkait dengan aksi
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No | Pertanyaan Jawaban

8 Apakah bapak/ibu melakukan perbaikan atau penyempurnaan berdasarkan
umpan balik atau evaluasi

9 Apakah bapak/ibu berbagi pengalaman dan pembelajaran dengan alumni PKA
lainnya melalui forum atau media yang tersedia

Tingkatan Organization Result

No | Pertanyaan Jawaban

1 Pelatihan PKA telah memberikan manfaat bagi bapak/ibu dalam meningkatkan
kinerja sebagai administrator

2 Pelatihan PKA telah memberikan kontribusi bagi peningkatan kinerja
organisasi tempat bapak/ibu bekerja

3 Pelatihan PKA telah memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas
pelayanan kepada masyarakat

4 Pelatihan PKA telah memberikan dampak positif bagi peningkatan
kesejahteraan dan kepuasan kerja bapak/ibu

5 Pelatihan PKA telah memberikan dampak positif bagi peningkatan kompetensi
dan karir bapak/ibu

6 Pelatihan PKA telah memberikan dampak positif bagi peningkatan citra dan
reputasi organisasi tempat bapak/ibu bekerja

7 memberikan dampak positif bagi peningkatan kerjasama dan koordinasi antara
unit kerja di organisasi tempat saya bekerja

8 Pelatihan PKA telah memberikan dampak positif bagi peningkatan inovasi dan
kreativitas dalam menyelesaikan masalah di organisasi tempat saya bekerja

9 memberikan dampak positif bagi peningkatan integritas dan profesionalisme
saya sebagai administrator

Tingkatan Efectivity Cost

No | Pertanyaan Jawaban

1 Biaya yang dikeluarkan untuk mengikuti pelatihan PKA sebanding dengan
manfaat yang diperoleh

2 Biaya yang dikeluarkan untuk mengikuti pelatihan PKA lebih rendah
dibandingkan dengan biaya pelatihan sejenis di

3 Biaya yang dikeluarkan untuk mengikuti pelatihan PKA dapat dikembalikan
melalui peningkatan kinerja dan produktivitas

4 Biaya yang dikeluarkan untuk mengikuti pelatihan PKA dapat
dikompensasikan dengan adanya insentif atau reward dari organisasi

5 Biaya yang dikeluarkan untuk mengikuti pelatihan PKA dapat dianggarkan
dalam APBD atau sumber dana lainnya

6 Biaya yang dikeluarkan untuk mengikuti pelatihan PKA tidak memberatkan
keuangan pribadi atau keluarga

7 Biaya yang dikeluarkan untuk mengikuti pelatihan PKA tidak mengganggu
kegiatan atau anggaran organisasi lainnya

8 Biaya yang dikeluarkan untuk mengikuti pelatihan PKA tidak menimbulkan
konflik atau ketidakpuasan di antara pegawai

9 Biaya yang dikeluarkan untuk mengikuti pelatihan PKA telah

dipertanggungjawabPkan dengan baik dan transpar




